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ABSTRAK

Perkembangan teknologi android sangat berpengaruh terhadap pendidikan, hal ini ditandai semakin
banyaknya penggunaan handphone untuk pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kelayakan penerapan dan efektivitas Model Project Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi
android Akuntansi Umum (AKU) terhadap hasil belajar akuntansi dasar peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi
Experimental. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X AKL Sekolah Menengah Kejuruan
tahun pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian dari kelas X AKL1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X AKL2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan pre-test dan post-test.
Teknik analisis data menggunakan uji kesamaan rata-rata dan uji N-Gain. Rata-rata perolehan nilai
post-test dengan menggunakan model PjBL yang sama dengan media yang berbeda, kelas eksperimen
memperoleh hasil 81,1 dari pada kelas kontrol 77,4. Hasil uji hipotesis perolehan t hitung sebesar 2,082
> t tabel sebesar 1,978 serta nilai signifikansi 0,041<0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah
penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi android AKU terbukti efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi dasar peserta didik.

Kata Kunci : Aplikasi Android Akuntansi Umum (AKU), Hasil Belajar, Project Based Learning

ABSTRACT

The development of android technology is very influential on education, this is marked by the
increasing use of mobile phones for learning. This study aims to examine the feasibility of
implementing and the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) Model assisted by the
General Accounting (AKU) android application on the basic accounting learning outcomes of
Vocational High School students. The research method uses a quantitative approach with a Quasi-
Experimental design. The research population was students of class X AKL Vocational High
School in the 2022/2023 academic year. The research sample from class X AKL1 as the
experimental class and class X AKL2 as the control class. Data collection techniques using pre-
test and post-test. The data analysis technique used the mean similarity test and the N-Gain test.
The average post-test score using the same PjBL model with different media, the experimental
class obtained 81.1 results than the control class 77.4. The results of the hypothesis test obtained
t count of 2.082> t table of 1.978 and a significance value of 0.041 <0.05. The conclusion of this
study is that the application of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by the AKU
android application is proven to be effective and can improve students' basic accounting learning
outcomes.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang terus berlangsung
memberikan tantangan yang semakin berat. Era
revolusi industri (R1) 4.0, yang ditunjukkan oleh
perkembangan teknologi yang pesat, menuntut
generasi muda untuk selalu beradaptasi dan
menemukan solusi bagi setiap masalah yang
dihadapi. Generasi milenial, sebagai generasi
muda, harus mampu menghadirkan solusi untuk
tetap relevan dalam era yang berkembang begitu
cepat. Jika tidak, mereka akan tertinggal dan

eksistensi  mereka.

yang
menciptakan solusi akan dapat bertahan dalam
yang
Perkembangan teknologi

sulit  mempertahankan

Namun, generasi muda mampu

situasi penuh  ketidakpastian ini.

memiliki dampak
besar terhadap pendidikan, karena teknologi
telah menjadi bagian penting dari kehidupan
manusia. Diharapkan bahwa kemajuan teknologi
dapat mendorong perkembangan pendidikan,

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup

manusia.
Saat ini teknologi dianggap sangat
penting bagi kehidupan manusia karena

membantu mereka melakukan berbagai hal,

seperti bekerja dan belajar (Agustian &
2021).
pengembangan dan pemanfaatan teknologi
(2019)

menekankan pentingnya pendekatan sistem

Salsabila, Dalam konteks

dalam pembelajaran, Japar, et al
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(system approach) sebagai prinsip dasar.
Pendekatan ini menggunakan pendekatan yang
terorganisir dan terarah untuk memecahkan
masalah dan mempertimbangkan semuanya
sebagai satu kesatuan dengan komponen yang
saling berhubungan.

Pendidikan vokasional memiliki tujuan
yang mendasar yaitu untuk mengajarkan
kompetensi kerja industri kepada peserta didik
yang memenuhi persyaratan IDUKA (Industri
dan Dunia Kerja). Tambahan pula, pendidikan
juga
mempersiapkan lulusan yang adaptif terhadap

vokasional bertujuan untuk
perkembangan dan perubahan zaman, sehingga

dapat memenuhi aspek  pengembangan

berkelanjutan  (sustainability —development)
dalam pendidikan kejuruan. Menurut penelitian
oleh Sulistiyanto, et al (2021), pendidikan
vokasional diharapkan memiliki setidaknya
dikuasai,

tujuh  kompetensi yang harus

termasuk di antaranya kemampuan
berkreativitas (Creativity Skill) dan literasi
digital (digital literacy).

Kemampuan berkreativitas (Creativity
Skill) menjadi salah satu kualifikasi penting dalam
dunia kerja saat ini. Dalam era revolusi industri
dan perkembangan teknologi, tenaga kerja yang
memiliki kemampuan kreativitas tinggi akan
menjadi prioritas. Kemampuan kreativitas ini
sangat penting untuk menghadapi perubahan dan
perkembangan teknologi yang terus berlangsung.
Dalam konteks digitalisasi, kreativitas juga
diperlukan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan

yang semakin terhubung dengan teknologi digital.
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Keterampilan kreativitas memungkinkan orang
untuk mengembangkan pemikiran, ide, dan
gagasan baru yang orisinal untuk menciptakan
inovasi baru (Piirto, 2011).

Kemampuan literasi  digital (Digital
Literacy Skill) menjadi kunci utama dalam era
revolusi industri 4.0. Digitalisasi telah merubah
cara kerja dan kegiatan manusia, menggantikan
proses analog atau manual dengan integrasi
teknologi digital berbasis cyber (Schwab, 2016).
Perubahan ini berdampak pada penggantian
teknologi lama dengan teknologi digital terbaru.
Oleh karena itu, hadirnya teknologi digital baru
dalam

membutuhkan  keterampilan  baru

penggunaannya (Kergroach, 2017).  Literasi
digital menjadi keterampilan yang diperlukan
untuk mengoperasikan dan  memanfaatkan

teknologi digital dengan baik.

Pendidikan kejuruan atau vokasional
memiliki peran penting dalam menghadapi
perubahan zaman dan memenuhi kebutuhan
kompetensi di zaman revolusi industri 4.0.
industri  belum

Meskipun perkembangan

merata, langkah persiapan perlu segera
dilakukan (Sasmoko et al., 2020). Transformasi
pembelajaran yang berfokus pada kompetensi
industri 4.0 menjadi penting untuk mencapai
kesuksesan dalam menghadapi tantangan yang
muncul dalam revolusi industri 4.0.

Namun, masih terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran.
Penelitian telah menunjukkan bahwa model dan
media pembelajaran konvensional masih umum
dilakukan (Kozuh et al., 2021). Integrasi
teknologi terkini belum sepenuhnya dilakukan,
sehingga minat belajar peserta didik rendah

(Astuti et al., 2022). Metode pembelajaran yang
JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

digunakan guru masih terbatas pada ceramabh,
yang menyebabkan siswa bosan dan kehilangan
fokus di kelas. Akibatnya, siswa lebih mungkin
mengantuk dan kurang responsif terhadap
pelajaran. Pembelajaran cenderung satu arah
antara guru dan siswa, tanpa interaksi timbal
balik antara siswa dan sesama siswa (Ananto,
2019).

Seiring dengan perubahan industri dan
Sekolah
Kejuruan (SMK) menghadapi tantangan dalam

kemajuan teknologi, Menengah
menghasilkan lulusan berkualitas yang sesuai
dengan kebutuhan industri. Untuk menyiapkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
tinggi, diperlukan kolaborasi dari semua pihak,
mulai dari pendidik yang kompeten, sinergi dan
kolaborasi pentahelix, peningkatan teaching
factory, studi langsung ke industri, dan studi
banding ke lembaga pendidikan yang lebih
maju, dan menambah karakter pada peserta
didik (Hartanto et al., 2019). Banyak hal yang
harus dipersiapkan untuk menciptakan SDM
yang unggul, dan sekolah tentunya mendukung
pembelajaran yang berkualitas.

Program Keahlian Akuntansi dan
Keuangan di SMK biasanya mengajarkan
peserta didik mengelola dan mencatat
keuangan baik secara manual (siklus akuntansi)
maupun menggunakan komputer. Program ini
juga mengajarkan mereka bagaimana menjadi
"Profesi Teknisi Akuntansi Junior".
Pembelajaran dengan keterampilan berbasis
karakter kuat memberikan lulusan kemampuan
untuk menemukan passion yang kuat sebagai
modal dalam memasuki dunia kerja, seperti
administrasi

staf akuntansi, keuangan,

perpajakan, operator komputer akuntansi,
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teller, layanan pelanggan bank, dan pekerjaan
terkait lainnya.

Pelajaran Akuntansi Dasar merupakan
salah satu dari beberapa mata pelajaran dasar
dalam bidang kejuruan yang sangat penting dan
integral untuk mencapai hasil optimal. Jika
pemahaman pada mata pelajaran ini belum
optimal, maka pemahaman pada mata pelajaran
kejuruan lain seperti akuntansi keuangan dan
komputer akuntansi juga akan terhambat.
Namun, hingga saat ini, hasil pencapaian pada
pelajaran akuntansi masih menunjukkan hasil
yang tidak maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
analisis nilai Ulangan Harian (UH) pada kelas X
Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) di
Sekolah yang

menggabarkan bahwa tingkat ketuntasan belajar

Menengah Kejuruan,
pada pelajaran akuntansi dasar belum mencapai
50%, yang masih tergolong rendah.

Dari 108 peserta didik yang berada di kelas
X AKL, hanya 48 peserta didik atau sekitar
44,44% vyang berhasil mencapai batas nilai
Kriteria Ketercapaian Tujuan
(KKTP) yang ditentukan. Sementara itu, 60

Pembelajaran

peserta didik atau sebesar 55,56% belum berhasil
mencapai KKTP. Ketika melihat hasil rekap
Ulangan Harian (UH) pada kelas X AKL 1 yang
terdiri dari 36 peserta didik, hanya 17 peserta didik
atau sekitar 47,22% yang mencapai ketuntasan
KKTP, sementara 19 peserta didik atau sekitar
52,78% belum mencapai KKTP. Kelas X AKL 2
mendapatkan presentase yang sama dengan X
AKL 1, sedangkan kelas X AKL 3 memiliki
KKTP sebesar 38,89% atau 15 peserta didik yang
mencapai KKTP, dan 61,11% atau 22 peserta
didik yang belum tuntas. Rekapitulasi hasil UH
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Presentase Ketuntasan Peserta Didik
dalam Ulangan Harian
Elemen Capaian Pembelajaran Akuntansi Dasar
Tahun Pelajaran 2022/2023

Mata Presentase
Pelajaran Jumiah
Kelas W Peserta
Didik Tuntas KKTP

Bahasan

X AKL1 Dasar 36 17 (47,22%)

X AKL2  Akuntansi 36 17

X AKL3 36 15 (38,89%)

Total 48 (44,44%)

Sumber: Data diolah, 2022

berdasarkan temuan dari wawancara yang
dilakukan
pelajaran Dasar Kompetensi Keahlian (DKK),

dengan guru pengampu mata
terlihat bahwa pembelajaran Akuntansi Dasar

masih mengandalkan model pembelajaran
tradisional di mana siswa tidak terlibat, guru
memberikan materi secara langsung dalam
pembelajaran (teacher-centered approach). Hal
ini menunjukkan kurangnya variasi dalam model
pembelajaran yang diterapkan selama ini.
Padahal, pembelajaran Akuntansi Dasar akan
lebih efektif jika peserta didik dapat mengalami
dan melakukan pembelajaran aktif melalui
praktik dan proyek. Penggunaan media juga
sebagai perantara dalam pembelajaran juga dapat
yang
Mengingat kemajuan teknologi, peluang untuk

memberikan makna lebih  dalam.

mengintegrasikan teknologi sebagai media
pembelajaran semakin terbuka. Namun, selama
ini pembelajaran Akuntansi Dasar belum
optimal dalam memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran. Guru juga masih belum
terbiasa menggunakan aplikasi Android dalam
mengajar mata pelajaran Dasar Kompetensi
Kejuruan (DKK) Akuntansi Dasar, sehingga
pencapaian  Kriteria

Ketercapaian  Tujuan
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Pembelajaran  (KKTP)  belum

Diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran

optimal.

untuk mengadopsi  pembelajaran  berbasis

teknologi, sehingga penggunaan aplikasi
berbasis Android pada mata pelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan (DKK) Akuntansi Dasar
dapat dilaksanakan secara optimal.

Dalam pembelajaran Akuntansi Dasar,
penting untuk menggunakan berbagai model
dan media pembelajaran yang bervariasi.
Aplikasi Android Akuntansi Umum (AKU)
adalah alat yang dapat digunakan dan yang
dapat membantu mengatasi masalah rendahnya
hasil belajar peserta didik di kelas X Akuntansi.
Peran guru sebagai perancang proses
pembelajaran sangat penting dalam konteks ini.
Menurut Warsidi (2017), seorang guru inovatif
adalah guru yang menggunakan pemikiran,
imajinasi, dan berbagai stimulan untuk
mengembangkan ide dan produk baru untuk
Oleh karena itu,

dirinya dan siswanya.

diperlukan seorang guru yang memiliki
pemikiran variatif dan mampu menghasilkan
gagasan-gagasan baru. Berpikir inovatif ini
harus memiliki empat aspek mendasar, yaitu
sensitivitas yang tinggi, produktivitas yang
tinggi, fleksibel dan unik. Guru yang baik
adalah yang kreatif dan dapat menginspirasi
siswanya untuk menjadi agen perubahan di era
global saat ini.

Penggunaan media pembelajaran sangat
penting untuk memastikan bahwa materi yang
diajarkan dan media yang digunakan sesuai
satu sama lain. Dalam pembelajaran akuntansi
dasar, media yang dapat digunakan diantaranya
Aplikasi  Android AKU.

menyediakan berbagai menu yang berkaitan

Aplikasi  ini

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

dengan laporan keuangan seperti Laba/Rugi,
Arus Kas, Neraca Saldo, dan Daftar Hutang
dan Piutang Perusahaan. Aplikasi ini mirip
dengan buku saku dan catatan harian yang
dapat diakses dan digunakan oleh peserta didik
di sekolah maupun saat belajar mandiri di
rumah. Keuntungannya adalah belajar menjadi
lebih praktis karena aplikasi ini selalu tersedia
di genggaman. Kemudahan ini memungkinkan
siswa untuk belajar secara terapan dan
maksimal dengan merencanakan aktivitas
pembelajaran, bekerja sama dalam proyek, dan
pada akhirnya menghasilkan laporan keuangan
yang baik untuk perusahaan mereka masing-
masing.

Oleh karena itu, menggunakan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
bagi siswa sangat penting untuk meningkatkan
Model

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) adalah

kualitas proses dan hasil belajar.
salah satu pendekatan pembelajaran yang
efektif. Siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui pengalaman menyusun
proyek yang dibimbing oleh guru. Model ini
dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar siswa serta memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Selain itu, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa model PjBL
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu
contohnya adalah penelitian yang dilakukan
olen Farihatun dan Rusdarti (2019) serta
Herawan dan Rahayu (2016). Selain itu,
Android

pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas

penggunaan  perangkat dalam
pembelajaran, seperti yang dijelaskan dalam
penelitian Martanti dan Rusdarti (2019) tentang

penggunaan media aplikasi Android dalam
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model pembelajaran STAD. Semua ini

menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berkualitas dan menggunakan perangkat
Android dapat membantu siswa

memaksimalkan hasil belajar mereka di era
revolusi industri 4.0.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Zuhra (2020), model pembelajaran berbasis
proyek dalam materi siklus akuntansi perusahaan
jasa, ditemukan bahwa pada siklus pertama, rata-
rata nilai peserta didik adalah 70, namun
meningkat menjadi 83 pada siklus kedua. Secara
keseluruhan, pembelajaran ekonomi dengan
model pembelajaran berbasis proyek mencapai
ketuntasan, di mana 85% peserta didik berhasil
mencapai tingkat ketuntasan yang diperlukan
untuk melanjutkan materi berikutnya. Selain itu,
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran juga
dinilai baik. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Cahyani dan Sulastri (2021), kemampuan
berpikir kritis siswa ditingkatkan dengan model
pembelajaran proyek berbasis STEAM dan
materi laporan keuangan perusahaan jasa.
Kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis
mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mendapatkan perlakuan pembelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran akuntansi dasar,
penggunaan aplikasi AKU dapat membantu
siswa dalam memahami materi pembelajaran
melalui pemecahan kasus, terutama dalam hal
yang  diberikan.
Kombinasi antara model pembelajaran Project
Based Learning(PjBL) dan aplikasi AKU
memberikan konteks yang
Aplikasi

oleh

menyelesaikan  proyek

relevan dalam
AKU, yang
Niaga  Teknologi

pembelajaran.
dikembangkan

Informasi, membantu peserta didik dalam

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

mencatat keuangan perusahaan dengan lebih
mudah. Aplikasi ini dapat diunduh melalui
Playstore dan diinstal di handphone peserta
didik dengan versi Android minimal 9. Model
pembelajaran  berbasis  proyek  diyakini
memberikan hasil yang positif dalam belajar
peserta didik dan sangat praktis untuk
mengembangkan pemahaman mereka. Dengan
dukungan aplikasi AKU, pembelajaran menjadi
lebih aplikatif dan peserta didik dihadapkan
pada tantangan untuk menyelesaikan proyek
yang telah disepakati bersama dan mencatatnya
melalui aplikasi AKU, sehingga menghasilkan

laporan keuangan yang komprehensif.

METODE PENELITIAN

Peneliti melakukan penelitian

eksperimen untuk mengetahui bagaimana
perlakuan tertentu berdampak pada hal lain
Penelitian

dalam kondisi yang terkendali.

eksperimen melibatkan adanya perlakuan
(treatment) dan kelompok kontrol.

Desain penelitian eksperimen untuk
penelitian ini, digunakan desain quasi
eksperimental dengan kontrol hanya setelah tes.
Desain quasi eksperimental memungkinkan
peneliti untuk mengontrol semua variabel luar
yang mempengaruhi penelitian. Dua kelompok
dipilih secara acak dalam desain penelitian
post-test-only  control  design. Kelompok
pertama mendapat perlakuan (X), sementara
yang lain tidak mendapat perlakuan. Kelompok
yang mendapat perlakuan disebut kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok yang tidak

mendapat perlakuan disebut kelompok kontrol.
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Tabel 2. Skema Desain Penelitian

Tabel 4. Kegiatan Awal Pembelajaran

Kelompok Pre-Test Perlakuan/ Pos¥Maistu Kegiatan Pembelajaran
Treatmen Kegiatan 1. Peserta  didik  bersama
Eksperimen (R)  O1 X Ayyal dengan guru melaksanakan
(45 kesepakatan yang akan
Kontrol (R) 01 X iRshit) diterapkan dalam

Sumber : Data diolah (2023)

Peneliti membagi subjek penelitian ke
dalam dua kelompok atau kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerima perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran yang berbasis proyek
Android

Akuntansi Umum (AKU), sedangkan kelas

(PjBL) dengan bantuan aplikasi

kontrol menerima  perlakuan dengan
menggunakan model PjBL dengan bantuan
aplikasi Microsoft Excel (Akoontan).

Populasi penelitian ini melibatkan semua
siswa di Kelas X Akuntansi dan Keuangan
Lembaga (AKL)
2022/2023.  Sampel
penelitian ini adalah tiga kelas X AKL, yaitu X
AKL-1, X AKL-2, dan X AKL-3.

Berikut adalah sampel penelitian yang

pada tahun pelajaran

yang diambil dalam

dilaksanakan :

Tabel 3. Pembagian Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Keterangan (Kelas)
XAKL1 35 Eksperimen
X AKL.2 36 Kontrol
XAKL3 35 Uji Coba Instrumen

Sumber : Data diolah (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Pembelajaran di kelas

dilakukan

dapat dijabarkan pada Tabel 4.

eksperimen

tiga Kkali. Rincian pembelajaran

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

pembelajaran. (Apersepsi)

2. Melaksanakan asesmen
awal. (Asesmen
Formatif/Pre Test) Peserta
didik membukukan
Persamaan Dasar Akuntansi
(PDA) (Mengembangkan
Bernalar Kritis)

3. Hasil penilaian awal dibagi
menjadi dua kelompok
siswa: yang belum siap dan
yang sudah siap. Peserta
didik yang belum siap
tentang materi pelajaran
Akuntansi Dasar
Perusahaan  Jasa  akan
mendapat pengayaan dari
tutor sebaya yang siap .
(Kolaborasi dan Gotong
Royong)

4. Setelah kelompok peserta
didik yang belum siap
telah mencapai kesiapan
yang sama dengan
kelompok peserta didik
yang siap, maka
dilanjutkan pemaparan
materi.

Dalam  pendekatan  PjBL

pembelajaran

yang
digunakan, alur disusun
berdasarkan langkah-langkah atau sintaksis
dari pendekatan tersebut. Pada pertemuan
pertama di kelas eksperimen, materi
pembelajaran adalah tentang elemen Lingkup
Kerja pada Bidang Akuntansi dan Keuangan
Lembaga. Tujuan pembelajaran komponen ini
adalah agar siswa dapat memahami siklus
akuntansi perusahaan jasa.

Sebelum memulai pembelajaran, peserta
didik melakukan kegiatan pendahuluan seperti
memberi kabar,

salam, menanyakan
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memeriksa kehadiran, dan berdoa. Pada tahap
ini, sebelum kelas dimulai, guru berusaha
fisik dan

mental.. Guru juga mendorong siswa untuk

untuk mempersiapkan kondisi

memahami materi tentang siklus akuntansi
perusahaan jasa sebagai persiapan untuk siklus
akuntansi perusahaan dagang dan manufaktur.

Guru memberikan pre-test kepada
peserta didik yang harus dikerjakan dalam
waktu 30 menit. Pre-test berisi soal mengenai
Persamaan Dasar Akuntansi (PDA) perusahaan
jasa. Pada tahap ini, peserta didik memproses
dan mencatat transaksi perusahaan jasa secara
langsung dalam jurnal umum.

Setelah pre-test, penilaian langsung
dilakukan untuk melihat sejauh mana peserta
didik memiliki kesiapan dalam pembelajaran.
Jika ada peserta didik yang belum siap dengan
materi Akuntansi Dasar Perusahaan Jasa,
mereka akan mendapatkan pengayaan atau
dibantu oleh peserta didik yang telah siap, yang
disebut tutor sebaya.

Setelah kegiatan pre-test dan hasil kerja
peserta didik dikumpulkan, langkah selanjutnya
adalah melakukan kegiatan inti pembelajaran
dengan pendekatan PjBL. Rincian kegiatan

inti pembelajaran terdapat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kegiatan Inti Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan 1. Peserta didik mendapatkan
Inti pemaparan secara umum
(360 tentang materi pembelajaran
menit) Akuntansi Perusahaan Jasa.

Tutor sebaya dengan
pemateri peserta didik yang
telah menguasai materi.

2. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk
melaksanakan studi pustaka
(membaca modul/ buku
paket/ browsing materi).
Kemudian ~ melaksanakan
praktik mandiri  dengan
mengisi persamaan dasar
akuntansi perusahaan jasa.
(Mandiri)

3. Pesertad didik dilatih untuk
menggunakan Aplikasi
Android Akuntansi Umum
(AKU). untuk kesiapan
melaksanakan pembelajaran
proyek dihari kedua
pertemuan.

4. Setelah praktik mandiri,
peserta didik diminta untuk
melaporkan hasil pekerjaan
mereka, dan kemudian,
dengan bimbingan guru,
mempresentasikan hasil
laporannya di depan kelas..
(Kreatif)

5. Setelah diskusi dan
presentasi berakhir, peserta
didik  diminta untuk
melakukan refleksi.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
melakukan studi pustaka, seperti membaca
materi

modul, buku paket, atau mencari

melalui  browsing. Selanjutnya, mereka
melakukan praktik mandiri dengan mengisi
persamaan dasar akuntansi perusahaan jasa.
Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan
karakter mandiri dalam pembelajaran. Siklus
akuntansi di perusahaan jasa dijelaskan melalui

Entri Jurnal, Buku Besar, dan Menyusun
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Laporan Keuangan. Dalam tahapan ini

melibatkan penyusunan laporan keuangan
berdasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK-ETAP). Pencatatan dilakukan secara
manual dengan menggunakan buku bantu atau
lembar kerja yang disediakan  untuk
pembelajaran.

Bagi peserta didik yang sudah
menyelesaikan penyusunan laporan keuangan
SAK-ETAP dilatih untuk menggunakan
Aplikasi Android Akuntansi Umum (AKU)
dalam pembelajaran proyek pada hari kedua
AKU

digunakan sebagai dukungan untuk membantu

pertemuan.  Penggunaan  aplikasi
menyelesaikan tugas akuntansi secara manual.
Dengan menggunakan aplikasi ini, diharapkan
hasil yang didapatkan menjadi lebih efisien dan
cepat. Pencatatan dalam aplikasi AKU hanya
memasukkan data jurnal tanpa perlu menyusun
buku besar atau laporan keuangan. Buku besar
dan laporan keuangan akan terbentuk secara
otomatis setelah jurnal selesai dicatat dalam

aplikasi AKU.

Setelah melakukan praktik mandiri
dengan teman sekelas, peserta didik diminta
untuk melaporkan hasil produknya, yaitu
laporan keuangan akuntansi perusahaan jasa.
Kemudian, bersama-sama dengan bimbingan
guru, mereka mempresentasikan laporan
tersebut di depan kelas. Kegiatan pembelajaran
ini bertujuan untuk mengembangkan karakter
dan kreativitas peserta didik. Jika diskusi dan

presentasi telah selesai, kemudian diminta

untuk melakukan refleksi. Peserta didik
diberikan kesempatan oleh guru untuk
menyampaikan ~ umpan  balik  tentang
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pembelajaran yang telah dilakukan. Beberapa
peserta didik mengusulkan agar diberikan lebih
banyak waktu dalam praktik agar hasilnya lebih
optimal. Selanjutnya, mereka diminta untuk
melatih penggunaan aplikasi android AKU
lagi.

Setelah umpan balik diterima, guru
sebagai fasilitator memberikan beberapa saran.
Saran pertama adalah agar peserta didik belajar
mandiri dengan teman di rumah. Mereka dapat
menggunakan media komunikasi atau bahkan
bisa datang langsung ke rumah teman yang sudah
mahir dalam menyelesaikan proyek
pembelajaran berbasis PjBL. Saran kedua adalah
karena penggunaan aplikasi android AKU sangat
mudah, peserta didik juga dianjurkan untuk
belajar mandiri dengan berdiskusi bersama
teman sebaya, meskipun tidak melibatkan teman
sekalipun, peserta didik dapat mencoba sendiri
dan melakukan uji coba (trial and error) pada

aplikasi android AKU.

Sesi terakhir adalah kegiatan penutup.
Berikut ini tabel kegiatan penutup dalam
pembelajaran.

Tabel. 6 Kegiatan Penutup Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1. Peserta didik dapat
Penutup menyimpulkan

(45 hasil pembelajaran.

menit) 2. Peserta didik

mengkomunikasikan
kendala dan capaian

pembelajaran  yang
dihadapi selama
pembelajaran
berlangsung.
(Refleksi)

3. Peserta didik
menerima  apresiasi
dari guru.
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Dalam merenungkan dan menyimpulkan
penggunaan model PjBL dengan berbantuan
aplikasi android AKU, ada beberapa catatan yang
perlu diperhatikan. Pertama, peserta didik menjadi
lebih aktif dalam pembelajaran. Kedua, peserta
didik sangat terbantu dengan pencatatan baik
secara manual maupun digital menggunakan
aplikasi android AKU. Hal ini membantu mereka
dalam mengingat materi pembelajaran. Ketiga,
pembelajaran menjadi lebih mudah diingat karena
menggunakan aplikasi android AKU sebagai
media bantu.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran
diawali dengan pendahuluan seperti menyapa,
mengecek kehadiran, dan berdoa. Guru berusaha
mempersiapkan kondisi psikis dan fisik sebelum
memulai  pembelajaran.  Selanjutnya, guru
memberikan motivasi kepada peserta didik dan
memberikan penjelasan mengenai pentingnya
materi  siklus akuntansi  perusahaan jasa.
android AKU juga

disampaikan sebagai persiapan untuk mempelajari

Penggunaan  aplikasi

siklus akuntansi perusahaan dagang dan
manufaktur. Rincian kegiatan pertemuan kedua
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 7. Kegiatan Awal Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1. Melaksanakan
Awal review refleksi pada
(45 pertemuan

menit) sebelumnya.

2. Membenahi hasil
refleksi
pembelajaran  pada
pertemuan
sebelumnya.

Pada pertemuan tersebut, peserta didik
bersama guru melakukan review dan refleksi
terhadap pertemuan sebelumnya. Peserta didik

memberikan masukan untuk menambah waktu

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

pembelajaran dan mengulang bagiamana cara
AKU.

Penambahan waktu pembelajaran diatasi oleh

menggunakan  aplikasi  android

mereka peserta didik dengan saling melengkapi
yang
kemampuan lebih dalam pembelajaran berbasis

juga
membantu peserta didik lain yang kesulitan.

kekurangannya.  Bagi memiliki

proyek bertanggung jawab  untuk

Metode tutor sebaya ini juga digunakan bagi

yang  belum  sepenuhnya  memahami
penggunaan aplikasi android AKU.
Pada kegiatan inti pelaksanaan

pembelajaran memasuki pelaksanaan proyek.

Proyek dilaksanakan diluar kelas yaitu
observasi dunia usaha jenis perusahaan jasa.
Data yang dihimpun oleh peserta didik adalah
1) profil perusahaan dan 2) data transaksi
perusahaan selama satu sampai tiga puluh hari
berjalan.

Dalam melaksanakan proyek, peserta
didik dibimbing oleh guru dalam menentukan
tema proyek. Salah satu tema proyek yang
dipilih adalah menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa. Peserta didik merancang
proyek tersebut, dimulai dengan melakukan
observasi pada perusahaan jasa di sekitar
sekolah atau di lingkungan tempat tinggal
peserta didik. Peserta didik diminta untuk
mencatat neraca awal perusahaan dan mencatat
transaksi yang terjadi selama satu hingga tiga
puluh hari. Data transaksi yang sudah dicatat
kemudian diinput ke dalam aplikasi Android
Akuntansi Umum (AKU), sehingga laporan
keuangan perusahaan jasa dapat tersusun dengan
baik. Waktu yang diperlukan untuk melakukan

observasi adalah tiga jam atau 180 menit.
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Tabel 8. Kegiatan Inti Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Inti
(360 menit)

2.

Pelaksanaan proyek berbantuan Aplikasi Android Akuntansi Umum (AKU) pada
kelas eksperimen : (Mandiri, Kreatif dan Gotong Royong)
1.

Peserta didik didampingi guru menentukan tema proyek, adapun tema
proyek yang diambil adalah menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.
Peserta didik mendesain proyek, penyusunan proyek diawali dengan observasi
perusahaan jasa disekitar lingkungan sekolah ataupun dilingkungan dimana
peserta didik tinggal. Peserta didik diminta untuk mencatat neraca awal
perusahaan, kemudian mencatat transaksi berjalan dalam satu sampai tiga puluh
hari transaksi. Data transaksi yang sudah tercatat selanjutnya diinput dalam
Aplikasi Android Akuntansi Umum (AKU)., sehingga laporan keuangan
perusahaan jasa bisa langsung tersusun dengan baik.

Peserta  didik memonitroring dan mengevaluasi pelaksanaan proyek,
kegiatan monitoring dilaksanakan untuk melihat sejaun mana pelaksanaan
proyek. Apabila ada kendala, peserta didik bisa langsung berkonsultasi dengan
guru untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek.
Peserta didik melaporkan proyek, untuk mengkomunikasikan hasil proyek
dibutuhkan pelaporan kegiatan proyek didalam kelas setelah pelaksanaan proyek
selesai. Masing- masing peserta didik melaporkan proyek yang telah dibuat untuk
melihat hasil proyek.

Peserta didik mengkomunikasikan proyek dengan presentasi kedepan kelas

satu per satu.

Selama pelaksanaan proyek, peserta didik
melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
proyek yang
pemantauan dilakukan untuk melihat sejauh

sedang berjalan. Kegiatan
mana kemajuan pelaksanaan proyek. Selama
proses observasi, peserta didik juga dianjurkan
untuk membuat pedoman wawancara agar
memudahkan dalam melakukan observasi.
Setelah observasi selesai, langkah selanjutnya
adalah melaporkan hasil proyek. Penyusunan
laporan dilakukan di sekolah, dimulai dengan
pencatatan manual dalam buku yang kemudian
disusun dengan rapi, dan selanjutnya diinput ke
dalam aplikasi AKU.

Dengan  menerapkan  pembelajaran
didik

mendapatkan berbagai manfaat dan pengalaman,

berbasis  proyek, peserta akan
antara lain: (1) Mereka akan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman

baru melalui pembelajaran yang aktif dan
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praktis. (2) Peserta didik yang mampu dalam
memecahkan masalah akan meningkat, baik
masalah yang sederhana maupun kompleks. (3)
Mereka akan mengembangkan keterampilannya
dalam mengelola bahan, alat dan sumber daya,
yang ada untuk menyelesaikan tugas-tugas
sehari-hari yang nyata. (4) Kolaborasi dengan
peserta didik lain dalam pembelajaran kelompok
akan meningkatkan rasa kebersamaan, dan hal
ini akan berguna dalam kehidupan sosial di
dunia nyata. (5) Peserta didik akan mendapatkan
penilaian berdasarkan perencanaan, proses
penyelesaian proyek, dan hasil yang dihasilkan
dari proyek tersebut. (6) Pembelajaran berbasis
proyek akan membantu persiapan peserta didik
dalam menghadapi kehidupan di dunia nyata
berdasarkan pengalaman yang mereka dapatkan
saat menyelesaikan proyek.

Setelah presentasi tentang hasil proyek
didik secara  kolektif

selesai, peserta
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menyimpulkan hasil pembelajaran proyek
seperti pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 9. Kegiatan Penutup
Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1. Peserta didik dapat
Penutup menyimpulkan hasil
(45 pembelajaran.
menit) 2. Peserta didik

mengkomunikasikan
kendala dan capaian

pembelajaran  yang
dihadapi selama
pembelajaran
berlangsung.
(Refleksi)

3. Peserta didik
menerima  apresiasi
dari guru.

Kegiatan penutup dalam pembelajaran
terdiri atas tiga tahap yaitu sebagai berikut: (1)
Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Kesimpulan yang dapat
diambil

android AKU sangat membantu dalam pencatatan

adalah bahwa penggunaan aplikasi

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, disarankan
bagi pelaku usaha skala kecil untuk mulai
android AKU. |Ini
merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari

menggunakan  aplikasi
pembelajaran. (2) Peserta didik berkomunikasi
mengenai kendala dan pencapaian yang mereka
alami selama pembelajaran. Hal ini sebagai
refleksi untuk melihat tantangan yang dihadapi
dan pencapaian yang berhasil dicapai selama
proses pembelajaran. Peserta didik dapat belajar
dari satu sama lain dengan berbagi pengalaman ini.
(3) Peserta didik menerima apresiasi dari guru
sebagai penghargaan atas kerja keras dan
partisipasi mereka dalam pembelajaran. Apresiasi
ini memberikan motivasi dan memperkuat rasa

bangga atas prestasi yang telah dicapai.
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Pertemuan  ketiga dimulai  dengan

pendahuluan  seperti  mengucapkan  salam,
menanyakan kabar, dan memimpin doa. Guru juga
berusaha menciptakan kondisi yang baik secara
fisik  dan

pembelajaran.

emosional  sebelum  memulai
Selanjutnya, guru memotivasi
peserta didik dan melakukan apersepsi dengan
menjelaskan bahwa mereka akan mempersiapkan
diri untuk post-test tentang materi siklus akuntansi
perusahaan jasa menggunakan aplikasi android
AKU. Rincian kegiatan awal pertemuan ketiga
seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 10. Kegiatan Awal Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1. Melaksanakan review
Awal proyek pada pertemuan
(45 sebelumnya.

menit) 2. Membenahi hasil refleksi

pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam

melakukan review terhadap pelaksanaan
proyek pada pertemuan sebelumnya. Mereka
menemukan bahwa perusahaan yang mereka
observasi

kurang melakukan pencatatan

transaksi dengan baik. Oleh karena itu,
harapannya adalah agar perusahaan mulai
mencatat setiap transaksi yang terjadi di
dalamnya. Untuk mencapai tingkat optimalitas
yang lebih baik, diharapkan perusahaan dapat
menerapkan aplikasi android AKU. Hal ini
akan  memungkinkan digitalisasi  dalam
perusahaan dapat diwujudkan dengan lebih
maksimal.

Selanjutnya, peserta didik dipersiapkan
untuk melakukan kegiatan post-test. Kegiatan
ini melibatkan pencatatan dalam jurnal umum

dan penginputan transaksi ke dalam aplikasi
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android AKU. Sebelum memulai post-test,
guru menyampaikan tahapan dan Kisi-kisi dari
post-test terlebih dahulu kepada peserta didik.
Berikut adalah rincian kegiatan inti pelaksanaan
pembelajaran.

Tabel 11. Kegiatan Inti Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan ~ Tes sumatif (Post  Test)
Inti Siklus Akuntansi
(360 Perusahaan Jasa
menit) 1. Jurnal umum perusahaan
jasa
2. Input kedalam Aplikasi
Android Akuntansi
Umum (AKU).

Selanjutnya setelah post-test selesai
dilaksanakan, peserta didik secara bersama-
sama mengambil kesimpulan hasil pembelajaran
seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 12. Kegiatan Penutup
Pembelajaran

Waktu Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan 1. Peserta didik dapat
Penutup menyimpulkan hasil
(45 pembelajaran.

menit) 2. Peserta didik

mengomunikasikan
kendala dan capaian

pembelajaran  yang
dihadapi selama
pembelajaran
berlangsung.
(Refleksi)
3. Peserta didik
menerima  apresiasi
dari pendidik.

Pembelajaran di Kelas Kontrol
Pendekatan yang digunakan dalam

pembelajaran ini Based

(PjBL).

pembelajaran

adalah  Project
PjBL, alur

mengikuti

Learning Dalam

disusun  dengan
langkah-langkah atau sintaks dari pendekatan

tersebut.
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Materi  pembelajaran akan

yang
disampaikan adalah tentang elemen Lingkup
Kerja pada Bidang Akuntansi dan Keuangan
Lembaga. Capaian pembelajaran pada elemen
ini adalah peserta didik mampu menjelaskan
siklus akuntansi perusahaan jasa dan mampu
memproses siklus tersebut. Sebelum memulai
pembelajaran, peserta didik memulai dengan
kegiatan pendahuluan, seperti mengucapkan
salam pembuka, menanyakan keadaan kabar
hari ini, mengecek presensi, dan memimpin
doa. Pada tahap ini, sebelum kelas dimulai,
guru berusaha untuk mempersiapkan kondisi

fisik dan mental siswa. Selanjutnya, guru

memotivasi peserta didik dan melakukan
apersepsi  dengan memaparkan informasi
penting tentang materi siklus akuntansi
perusahaan jasa, Yyang akan membantu
persiapan peserta didik memahami siklus
akuntansi pada perusahaan dagang dan
manufaktur.

Guru selanjutnya memberikan soal pre-
test kepada peserta didik dan mereka harus
mengerjakannya dalam waktu 30 menit. Soal
pre-test ini berhubungan dengan Persamaan
Dasar Akuntansi (PDA) perusahaan jasa. Pada
tahap ini, peserta didik langsung memproses
data transaksi perusahaan jasa dan mencatatnya
dalam jurnal umum.

Setelah melaksanakan pre-test, kegiatan
awal  pembelajaran  dilanjutkan  dengan
penilaian langsung. Tujuan dari penilaian ini
yakni untuk melihat seberapa jauh persiapan
peserta didik dalam menghadapi pembelajaran.
Jika ada dari peserta didik belum siap mengenai
Akuntansi  Dasar

materi Perusahaan Jasa,

mereka akan mendapatkan pengayaan atau
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dikenal dengan sebutan tutor sebaya dari peserta
didik yang sudah siap.

Setelah itu, peserta didik diberi penjelasan
umum mengenai materi Akuntansi Dasar
Perusahaan Jasa. Pembelajaran berbasis proyek
yang akan dilakukan memerlukan perencanaan
yang baik. Peserta didik harus merencanakan
tema proyek, jadwal pelaksanaan proyek, dan
penyusunan laporan proyek dengan teliti. Tugas
ini mungkin dianggap sulit oleh peserta didik,
oleh sebab itu pendampingan guru sangat
penting.

Peserta didik diberikan

melakukan studi

kesempatan
pustaka, seperti membaca
modul atau buku paket, serta mencari informasi
melalui  browsing.  Selanjutnya,  mereka
melakukan praktik mandiri dengan mengisi
Persamaan Dasar Akuntansi perusahaan jasa.
Siklus akuntansi perusahaan jasa disusun melalui
Entri Buku

dan menyusun Laporan Keuangan.

langkah-langkah seperti Jurnal,
Besar,
Tahapan ini juga melibatkan penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK-ETAP (Standar
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik). Pencatatan dalam tahapan
ini dilakukan secara manual menggunakan buku
atau lembar kerja yang disediakan dalam
pembelajaran.

Setelah melakukan praktik mandiri
bersama teman sekelas, peserta didik diminta
untuk melaporkan hasil produk mereka, yaitu
laporan keuangan akuntansi perusahaan jasa.
Selanjutnya, mereka bersama-sama dengan
bimbingan guru, mempresentasikan laporannya
di depan kelas. Setelah diskusi dan presentasi
selesai, peserta didik diajak untuk melakukan

refleksi. Pada tahap ini, guru memberikan
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kesempatan kepada peserta didik untuk
memberikan umpan balik tentang apa yang
telah mereka pelajari.

Terakhir, ada kegiatan penutup yang
terdiri dari beberapa hal. Pertama, peserta didik
dapat menyimpulkan hasil pembelajaran yang
mereka peroleh. Kedua, mereka berkomunikasi
tentang kendala dan capaian yang mereka
hadapi selama proses pembelajaran. Dan
ketiga, peserta didik menerima apresiasi dari
guru sebagai penghargaan atas kerja keras dan
partisipasi mereka dalam pembelajaran.

Pertemuan kedua dimulai dengan sebuah
pendahuluan, seperti mengucapkan salam
pembuka, menanyakan keadaan kabar hari ini,
mengecek presensi. Guru berusaha untuk
menciptakan kondisi psikis dan fisik yang baik
sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu,
didik dan

memaparkan informasi tentang pentingnya

guru  memotivasi  peserta
materi siklus akuntansi perusahaan jasa. Selain
itu, penggunaan Microsoft Excel (Akoontan)
juga
menghadapi

diperkenalkan ~ untuk  persiapan

siklus akuntansi perusahaan

dagang dan manufaktur.

Selanjutnya, guru bersama peserta didik
melakukan review dan refleksi atas pertemuan
sebelumnya. Peserta didik yang mempunyai
kemampuan lebih dalam pembelajaran berbasis
proyek juga diberi tanggung jawab membantu
peserta didik lain yang memiliki kemampuan
belajar yang kurang optimal. Pendekatan
metode tutor sebaya ini juga diterapkan pada
peserta didik yang masih belum sepenuhnya
Microsoft

memahami penggunaan aplikasi

Excel (Akoontan).
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Pada kegiatan utama pembelajaran,
peserta didik memulai pelaksanaan proyek di
luar kelas dengan mengobservasi jenis
perusahaan jasa di dunia usaha. Peserta didik
mengumpulkan data seperti profil perusahaan,
modal awal perusahaan, dan data transaksi
perusahaan selama satu hingga tiga puluh hari.
Mereka secara mandiri memilih perusahaan
yang akan menjadi objek observasi dalam
penyusunan laporan keuangan perusahaan jasa.
Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran
di dalam kelas, namun tidak menentukan
perusahaan yang dipilih.

Dalam pelaksanaan proyek, peserta
didik dibimbing oleh guru dalam menentukan
tema proyek. Tema proyek yang diambil
adalah ~ menyusun laporan  keuangan
perusahaan jasa. Peserta didik merancang
proyek dan

memulainya dengan

mengobservasi perusahaan jasa di sekitar

sekolah atau lingkungan tempat tinggal

mereka. Mereka mencatat neraca awal
perusahaan dan mencatat transaksi yang terjadi
selama satu hingga tiga puluh hari. Data
transaksi tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam aplikasi Microsoft Excel (Akoontan),
sehingga laporan keuangan perusahaan jasa
dapat disusun dengan baik. Waktu yang
diperlukan untuk observasi adalah sekitar tiga
jam atau sekitar 180 menit.

Selama proyek berlangsung, peserta
didik melakukan evaluasi dan monitoring
untuk melihat seberapa jauh proyek telah
berjalan. Selain itu, saat melakukan observasi,
peserta didik juga disarankan untuk membuat
pedoman wawancara agar proses observasi

menjadi lebih mudah.
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Setelah selesai melakukan observasi,
langkah selanjutnya adalah menyusun laporan
hasil proyek. Penyusunan laporan dilakukan di
sekolah dengan memulai pencatatan secara
buku

kebersihan dan kerapian dalam penyusunan

manual di catatan dan menjaga
laporan. Setelah itu, data yang telah dicatat
akan dimasukkan ke dalam aplikasi Microsoft
Excel (Akoontan).

Peserta didik melaporkan proyek yang
telah mereka kerjakan di dalam kelas setelah
proyek selesai. Setiap peserta didik akan
mempresentasikan proyek yang mereka buat
untuk menunjukkan hasilnya. Mereka akan
menyampaikan pencatatan transaksi keuangan
transaksi

secara manual dan pencatatan

keuangan menggunakan aplikasi Microsoft
Excel (Akoontan). Setelah selesai melakukan
pencatatan sebagai input data proyek, peserta
didik akan mempresentasikan proyek mereka
secara individu di depan kelas.
didik
melakukan pemaparan hasil proyek di hadapan
Materi yang akan
1) modal

perusahaan, 2) transaksi selama tahun berjalan,

Selanjutnya,  peserta akan
peserta didik lainnya.

dipaparkan  mencakup: awal
3) laporan keuangan perusahaan, dan 4)
kesimpulan hasil proyek. Peserta didik akan
memaparkan materi sesuai dengan urutan
daftar presensi. Pemaparan dimulai dari peserta
didik yang hadir pertama kali hingga peserta
didik yang hadir terakhir.

Dengan menggunakan pembelajaran
berbasis proyek, diharapkan peserta didik
mendapatkan  berbagai manfaat  berupa
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman

yang berharga. Beberapa manfaat tersebut
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antara lain: 1) Mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman baru melalui
pembelajaran yang dilakukan. 2) Meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
berbagai masalah, baik yang sederhana maupun
kompleks. 3) Meningkatkan kemampuan untuk
mengelola sumber daya, bahan, dan alat yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas sehari-
4)  Meningkatkan

kolaborasi dengan peserta didik lainnya melalui

hari. kerja sama dan
pembelajaran dalam kelompok, yang akan
membantu dalam kehidupan sosial di dunia
nyata. 5) Menerima penilaian berdasarkan
perencanaan, proses penyelesaian proyek, dan
produk atau hasil yang dihasilkan dari proyek
tersebut. 6) Pembelajaran berbasis proyek akan
membekali peserta didik untuk menghadapi
kehidupan nyata dengan pengalaman yang
mereka peroleh saat menyelesaikan proyek.
Pada akhir pembelajaran, terdapat tiga
tahapan kegiatan penutupan yang dilakukan.
Pertama, kesempatan diberikan kepada peserta
didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran
yang telah mereka dapatkan. Mereka dapat
merangkum apa yang sudah dipelajari dan
menggambarkan pemahaman mereka tentang
materi tersebut.
Kedua,

berkomunikasi tentang kendala dan pencapaian

peserta didik diajak untuk

yang mereka hadapi selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini penting sebagai refleksi untuk
melihat tantangan apa yang dihadapi dan sejauh
mana kemajuan yang telah dicapai. Dalam diskusi
ini, peserta didik dapat berbagi pengalaman dan
memberikan masukan kepada guru mengenai

pengalaman pembelajaran mereka.
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Yang ketiga, dalam tahap terakhir peserta
didik akan menerima apresiasi dari guru. Guru
memberikan penghargaan dan pujian atas usaha
dan hasil kerja peserta didik selama kegiatan
pembelajaran. Hal ini ditujukan guna memotivasi
peserta didik, mengakui upaya mereka, dan
memperkuat rasa percaya diri dalam belajar.

Pada pertemuan berikutnya, pertemuan
ketiga, pembelajaran dimulai dengan pendahuluan
yang
menanyakan kabar hari ini, dan memeriksa

meliputi  ucapan salam  pembuka,
presensi. Selanjutnya, guru memimpin doa untuk
mempersiapkan kondisi psikis dan fisik sebelum
memulai pembelajaran.

Selama tahap apersepsi, guru memotivasi
peserta didik dan memaparkan informasi
mengenai persiapan untuk post-test. Materi yang
dipaparkan pada tahap ini yaitu siklus akuntansi
perusahaan jasa, yang kemudian diikuti dengan

penggunaan aplikasi Microsoft Excel (Akoontan).

Tujuan dari tahap ini adalah untuk lebih
memahamkan kepada peserta didik dan
mempersiapkan ~ mereka  untuk  menguji

kemampuan mereka dalam menggunakan aplikasi
tersebut.

Pada sesi pertemuan sebelumnya, guru
membimbing peserta didik untuk melakukan
peninjauan terhadap pelaksanaan proyek yang
telah dilakukan.

menunjukkan bahwa perusahaan yang diamati

Hasil peninjauan
minim dalam melakukan pencatatan transaksi.
Oleh karena itu, diharapkan bahwa perusahaan
di masa depan akan mulai mencatat transaksi
yang terjadi secara lebih baik. Untuk mencapai
yang lebih tinggi,

perusahaan juga diharapkan dapat menerapkan

tingkat  optimalitas

aplikasi Microsoft Excel (Akoontan) guna
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mewujudkan digitalisasi operasional
perusahaan yang lebih optimal.

Selanjutnya, peserta didik disiapkan
untuk melaksanakan kegiatan post-test yang
terdiri dari pencatatan jurnal umum dan
penginputan transaksi
(Akoontan).

post-test,

ke dalam aplikasi

Microsoft  Excel Sebelum

pelaksanaan guru  menjelaskan
tahapan dan kisi-kisi post-test terlebih dahulu
kepada peserta didik. Hal ini ditujukan supaya
peserta didik memiliki pemahaman yang jelas
mengenai tugas dan ekspektasi yang harus
mereka penuhi dalam melaksanakan post-test
tersebut.

Kegiatan penutupan dalam pembelajaran
terdiri dari tiga tahapan diantaranya adalah; 1)

Peserta didik bisa memberikan simpulan hasil

pembelajaran. 2) Peserta  didik dapat
mengkomunikasikan kendala dan capaian
pembelajaran  yang dihadapi selama

pembelajaran berlangsung. Hal ini sebagai
refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran, dan
yang ke 3) Peserta didik menerima apresiasi

dari guru.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, tujuan utamanya
adalah untuk melihat dampak dari perlakuan
(treatment) yang diberikan kepada kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Fokus dari penelitian ini yaitu pada
hasil belajar praktik kejuruan dalam mata
pelajaran siklus akuntansi perusahaan jasa.
Agar tercapai tujuan ini, digunakan model
pembelajaran yang bisa meningkatkan kualitas

dan hasil belajar ekonomi akuntansi, yaitu
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Model Project Based Learning (PjBL) seperti
yang dijelaskan oleh Komar et al. (2021).
Dalam kelompok eksperimen,
pembelajaran dilakukan dengan memakai
Model PjBL dengan bantuan aplikasi android
Akuntansi Umum (AKU). Peserta didik akan
terlibat aktif dalam proyek pembelajaran yang
memungkinkan mereka untuk menerapkan
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
situasi nyata. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
praktis peserta didik dalam bidang akuntansi.
Sementara itu, dalam kelompok kontrol,
pembelajaran juga menggunakan Model PjBL,
namun dengan bantuan aplikasi Microsoft
(Akoontan). didik

menggunakan aplikasi ini untuk melaksanakan

Excel Peserta akan
proyek pembelajaran dan menerapkan konsep
akuntansi yang dipelajari.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
yang
signifikan pada proses pembelajaran. Guru
dituntut

teknologi  mempunyai  pengaruh

untuk mengikuti perkembangan

dengan cara memanfaatkan  teknologi

informasi dan komunikasi sebagai sarana
pengembangan diri (Marhadini et al., 2017).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(2021),

(Project

Rahmayanti et al. pembelajaran

berbasis proyek Based
Learning/PjBL) memiliki beberapa manfaat
penting. Pertama, metode ini dapat mengurangi
beban

Pendekatan model PjBL merupakan
strategi yang efektif untuk melibatkan peserta
yang

Dalam

didik dalam pembelajaran,
disampaikan oleh Almulla (2020).

penelitiannya, Almulla menemukan bahwa

seperti
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pendekatan PjBL memiliki dampak yang
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran.
Menurut Chang dan Hwang (2018),
pembelajaran berbasis proyek menggabungkan
berbagai fitur konstruktivisme, di mana peserta
didik aktif terlibat dalam mode pembelajaran
berbasis proyek. Hal ini memungkinkan peserta
didik untuk membangun pemikiran dan gagasan
baru berdasarkan pengetahuan, pengalaman,
dan lingkungan sosial mereka sebelumnya.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis
proyek memberi peluang untuk peserta didik
yang lebih

proses kolaboratif dan

mengembangkan pemahaman
mendalam melalui
refleksi.
Menurut Chen dan Yang (2019),
pembelajaran berbasis proyek mempunyai
pengaruh positif terhadap prestasi akademik
didik

penelitiannya, mereka menemukan bahwa efek

peserta secara signifikan. Dalam
keseluruhan pembelajaran berbasis proyek (d+)
adalah 0,71 yang menunjukkan pengaruh
positif sedang hingga besar dibanding dengan
pengajaran tradisional. Namun, ukuran efek itu
dipengaruhi oleh faktor seperti bidang studi,
lokasi sekolah, jam pengajaran, dan dukungan
teknologi informasi di era abad 21.
Pembelajaran  berbasis
aktif

keterampilan abad 21 yang terkenal dengan

proyek ini
berperan dalam  pengembangan
istilah "4Cs" yaitu berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas serta inovasi. Hal ini
upaya
keterampilan abad 21 melalui pendidikan. BIE
(Buck telah

mengembangkan

sejalan  terhadap pengembangan

Institute  of  Education)
pendekatan pembelajaran

PjBL yang fokus pada melatihkan keterampilan
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"4Cs" pada siswa (Aliftika et al., 2019).

Dengan demikian, pembelajaran berbasis
proyek bisa menjadi sarana yang efektif untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi
tuntutan keterampilan abad 21.

Pembelajaran menggunakan model PjBL
dengan bantuan aplikasi android Akuntansi
Umum (AKU) adalah kombinasi antara metode
pembelajaran dan alat bantu pembelajaran.
Dalam pembelajaran ini, kita percaya bahwa
ketika

pendekatan kolaboratif dalam pengajaran

hasil yang optimal dapat dicapai
digabungkan dengan teknologi yang sesuai
dengan tuntutan keterampilan abad 21 (Garzén
etal., 2020). Dengan menggunakan pendekatan
ini, peserta didik bisa secara aktif terlibat dalam
pembelajaran dan memanfaatkan teknologi
sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman
yang
Akuntansi

lebih baik dalam mata pelajaran

Umum. Dengan demikian,
penggunaan model PjBL yang didukung oleh
aplikasi AKU dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan pembelajaran
dan mengembangkan keterampilan peserta
didik.
Pada

pembelajarannya sama dengan PjBL (Project

kelas kontrol, metode
Based Learning), tetapi perbedaannya terletak
pada aplikasi yang digunakan sebagai alat
bantu. Di yang

digunakan adalah Microsoft Excel (Akoontan),

kelas kontrol, aplikasi
bukan aplikasi berbasis android seperti yang
digunakan di kelas eksperimen. Penggunaan
aplikasi  ini  bertujuan untuk menjaga
keseimbangan dalam pelaksanaan eksperimen
(treatment). Dengan menggunakan kedua

teknologi ini, diharapkan pembelajaran dapat
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melibatkan peserta didik secara aktif dan
membawa mereka ke garis depan dalam siklus
pembelajaran. Penggunaan teknologi modern
dalam pendidikan ini diharapkan dapat
mengubah peserta didik dari menjadi peserta
yang pasif menjadi aktif (Bhat et al., 2020).
Dalam penelitian ini, kemungkinan hasilnya
akan lebih baik di kelas eksperimen karena
adanya penggunaan alat bantu pembelajaran,
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan
alat bantu tersebut.

Dalam dunia pendidikan, teknologi telah
menjadi bagian terpenting saat ini. Penggunaan
perangkat  komputer, misalnya, sangat
dianjurkan dalam kegiatan belajar mengajar.
konteks institusi

Dalam pendidikan,

pemanfaatan teknologi informasi  dapat

memberikan keunggulan strategis dalam

persaingan yang ketat di era sekarang.
Microsoft Excel adalah salah satu teknologi
yang sering digunakan. Microsoft Excel
mempunyai berbagai kegunaan dan fungsi
yang berguna dalam berbagai hal, antara lain:
1) Membuat laporan keuangan, 2) Untuk
kebutuhan administrasi sebuah lembaga, 3)
Mengurutkan dan mengelola berbagai data,
baik dalam bentuk angka maupun teks, 4)
Melakukan

menggunakan

perhitungan otomatis dengan

rumus dan logika tertentu.
Dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh
Microsoft Excel ini, penggunaannya dapat
membantu mempermudah berbagai kegiatan di
dunia pendidikan (Astuti et al., 2023).

Dalam pendekatan PjBL (Project Based
Learning) yang digunakan, alur pembelajaran
disusun berdasarkan langkah-langkah atau

sintaksis dari pendekatan PjBL tersebut.
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Tujuannya adalah membantu peserta didik

mengembangkan  kemampuan  pemikiran
Untuk

mencapai hal ini, guru melakukan program

sistematis  dalam  pembelajaran.
eksplorasi yang menggunakan pembelajaran
berbasis proyek. Pada pertemuan pertama,
materi pembelajaran yang diambil adalah
elemen Lingkup Kerja pada Bidang Akuntansi
dan Keuangan Lembaga. Capaian
pembelajaran pada elemen tersebut, dalam
Fase E,

menjelaskan siklus akuntansi perusahaan jasa.

adalah peserta didik mampu

Oleh karena itu, tujuan pembelajaran adalah
supaya peserta didik dapat memproses siklus
akuntansi perusahaan jasa secara baik (Li et al.,
2020).

Setelah pre-test dilakukan pada kedua
kelas, didapat nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen sebesar 59,1 dan kelas kontrol
sebesar 62,4 dari semua peserta didik. Setelah
itu, dilanjutkan

dengan kegiatan inti

pembelajaran  menggunakan  pendekatan
PjBL. Model PjBL dapat meningkatkan minat
dan kepercayaan diri peserta didik dalam
mempresentasikan atau menyajikan produk
yang dihasilkan dari proyek yang diberikan.
Dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek, minat belajar peserta didik
meningkat karena mereka fokus pada proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Diharapkan bahwa dengan menggunakan
model ini, akan mengakibatkan peningkatan
hasil belajar. Selain itu, proses pembelajaran
menjadi lebih berarti karena tidak hanya
berkutat pada menghafal informasi, tetapi
yang

memberikan pengalaman
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menyenangkan untuk peserta didik (Hamidah

& Citra, 2021).
Pada

menggunakan aplikasi

pembelajaran ini, kita
AKU dan aplikasi
Microsoft Excel (Akoontan) untuk membantu
secara manual.

proses akuntansi Dengan

menggunakan  kedua aplikasi  tersebut,
diharapkan kita dapat mencapai efisiensi dan
kecepatan dalam menghasilkan hasil akhir.
Keuntungan dari menggunakan aplikasi ini
adalah kita hanya perlu menginput jurnal tanpa
perlu menyusun buku besar atau laporan
keuangan secara manual. Buku besar dan
laporan keuangan akan secara otomatis
tersusun setelah jurnal selesai dicatat dalam
aplikasi AKU dan aplikasi Microsoft Excel
(Akoontan). Hal ini memudahkan kita dalam
mengelola catatan keuangan dengan lebih
efisien.

Salah satu tantangan utama dalam
menerapkan pembelajaran berbasis proyek
adalah kurangnya pemahaman guru dan siswa
tentang peran yang harus mereka mainkan
dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi
hal tersebut, peserta didik dapat saling
membantu dan melengkapi kelemahan satu
sama lain  dalam  penambahan  jam
pembelajaran. Jika ada peserta didik yang
lebih

pembelajaran berbasis proyek, mereka dapat

mempunyai  kemampuan dalam
membantu dan mendampingi peserta didik lain
yang kemampuan belajarnya kurang optimal.
Pendekatan tutor sebaya juga diterapkan untuk
membantu peserta didik yang masih belum
sepenuhnya memahami penggunaan aplikasi
android AKU dan aplikasi Microsoft Excel

(Akoontan). Dengan cara ini, kolaborasi dan
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bantuan antar peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil pembelajaran secara
keseluruhan.

Hasil proyek yang disampaikan dalam
pembelajaran ini mencakup dua metode
pencatatan transaksi keuangan, yaitu secara
manual dan menggunakan aplikasi android
AKU

(Akoontan). Hal ini

serta aplikasi  Microsoft  Excel
menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi telah memberikan
dampak pada proses pencatatan dan pengolahan
data transaksi dalam bisnis. Pencatatan yang
baik sangat penting untuk menghasilkan
berbagai laporan yang dimanfaatkan dalam
pengambilan keputusan. Dalam era teknologi
yang terus berkembang, pencatatan akuntansi
telah beralih dari metode manual menjadi
berbasis komputer. Penggunaan aplikasi
akuntansi digital menjadi suatu kebutuhan yang
tidak dapat dihindari, sehingga SDM (Sumber
Daya Manusia) dalam perusahaan perlu
mengikuti perkembangan ini agar tetap relevan
(Sembiring, M. S., dkk., 2023).

Setelah peserta didik selesai melakukan
pencatatan sebagai input data hasil proyek,
mereka kemudian mempresentasikan proyek
tersebut secara individu di depan seluruh kelas.
Ini sejalan dengan studi penelitian yang
dilakukan oleh Sari, S.P., dkk. (2019) yang
menekankan bahwa pembelajaran berbasis
proyek melibatkan peserta didik dalam
berbagai cara untuk membuat produk dengan
menggunakan keterampilan seperti meneliti,
menganalisis, membuat, dan
mempresentasikan produk pembelajaran yang

didasarkan pada pengalaman dunia nyata.
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Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk
menilai tingkat keberhasilan peserta didik.
Dalam konteks yang lebih luas, evaluasi
pembelajaran juga dilakukan untuk mengetahui
kelemahan

keberhasilan dan proses

pembelajaran  dalam  mencapai  tujuan
pendidikan yang diharapkan (Elis Ratna
Waulan, E., & Rusdiana, A., 2015).

Setelah post-test dilaksanakan, nilai
rata-rata kelas eksperimen mencapai 81,1
sedang kelas kontrol mencapai 77,4. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
peningkatan capaian pembelajarannya jika
yang
pertama.

dibandingkan dari hasil
dilakukan
Penelitian yang dijalankan oleh Guo, P., et al.

(2020) menemukan bahwa metode PjBL

pre-test

pada  pertemuan

meningkatkan perkembangan keterampilan
dan pengetahuan peserta didik. Selain itu,
(2015)

menunjukkan bahwa PjBL lebih memberi

penelitian oleh Han, S., et al.
manfaat untuk peserta didik yang memiliki

prestasi rendah dan dapat mengurangi

kesenjangan  pencapaian. Analisis dan
interpretasi data oleh Sultana, M., & Zaki, S.
(2015) juga menunjukkan bahwa PjBL dapat
dengan mudah menggantikan pendekatan
konvensional dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan praktik dan hasil pengajaran.
Setelah dilaksanakan post-test, peserta
didik secara kolektif menyimpulkan hasil
pembelajaran. Tahap penutupan dalam
pembelajaran terdiri dari tiga langkah: 1)
Peserta didik membuat simpulan terkait apa
yang telah mereka pelajari. 2) Peserta didik
berbagi kendala dan pencapaian yang mereka

alami selama proses pembelajaran. Langkah ini

JIPTEK, Vol. 17 No. 2, 2024

bertujuan untuk melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan pembelajaran. 3) Peserta didik
menerima apresiasi dari guru sebagai bentuk
penghargaan atas upaya dan hasil belajar yang

telah mereka capai.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengacu pada
tujuan penelitian yang terdiri atas dua tujuan
meliputi menganalisis penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan aplikasi
android Akuntansi Umum (AKU) terhadap
hasil belajar akuntansi dasar peserta didik
Sekolah Menengah Kejuruan dan efektivitas
Learning (PjBL)

berbantuan aplikasi android Akuntansi Umum

model Project Based
(AKU) terhadap hasil belajar akuntansi dasar
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan.
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang
diuraikan, kesimpulan yang dibuat adalah
sebagai berikut:
1) Penerapan model Project Based Learning
(PjBL)

Akuntansi

berbantuan aplikasi android
(AKU)

meningkatkan hasil belajar akuntansi dasar

Umum dapat
peserta didik karena kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata post-test yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

2) Penggunaan model Based

Learning(PjBL)

android Akuntansi Umum (AKU) terbukti

efektif untuk meningkatkan hasil belajar

Project

berbantuan  aplikasi

akuntansi dasar peserta didik Sekolah
Menengah Kejuruan. Mengacu pada nilai
N-Gain peningkatan nilai rata-rata peserta

didik termasuk kategori sedang.
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